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ABSTRAK 

Pendahuluan : Pengetahuan tentang penyakit covid-19 merupakan hal yang 
sangat penting agar tidak menimbulkan peningkatan jumlah kasus covid-19, 
masyarakat dapat mengakses berbagai informasi tentang covid-19 dimana 
kebenaran informasi tidak dapat dipertanggung jawabkan sehingga informasi 
yang salah dapat membentuk pengetahuan yang keliru di masyarakat, 
minimnya pemahaman tentang upaya pencegahan penyebaran covid-19 juga 
akan mempengaruhi sikap masyarakat dalam mencegah penyebaran covid-19. 
Tujuan penelitian melakukan literatur review terkait pengetahuan dan sikap 
masyarakat terhadap pencegahan covid-19. Metode : Penelitian ini 
menggunakan literatur review melalui database science direct, Pubmed dan 
google scholer tahun (2019-2022) dengan menggunakan metode picos serta 
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.. Hasil : Tingkat 
pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap covid-19 menunjukkan bahwa 
Sebagian besar tingkat pengetahuan masyarakat yang baik dan sikap 
masyarakat positif dalam mencegah penyebaran covid-19, dan Sebagian kecil 
masyarakat yang memiliki pengetahuan buruk dan sikap yang negatif. 
Kesimpulan : Menunjukkan bahwa Sebagian besar tingkat pengetahuan 
mempengaruhi sikap masyarakat dalam mencegah penyebaran covid-19. 

Kata kunci : pengetahuan, sikap, dan covid-19 

 

LEVEL OF KNOWLEDGE AND COMMUNITY ATTITUDE TO COVID-19 

PREVENTION 

 
ABSTRACT 

 

Introduction: Knowledge about the disease covid-19 is very important so as not 
to cause an increase in the number of cases of covid-19, the public can access 
various information about covid-19 where the truth of the information cannot 
be accounted for so that wrong information can form wrong knowledge in the 
community The lack of understanding of efforts to prevent the spread of COVID-
19 will also affect people's attitudes in preventing the spread of COVID-19. The 
purpose of the study was to conduct a literature review related to public 
knowledge and attitudes towards the prevention of COVID-19. Methods: This 
study uses a literature review through the science direct database, Pubmed, and 
Google Scholar (2019-2022) using the Picos method and using Indonesian and 
English. Results: The level of knowledge and attitudes of the community towards 
covid-19 shows that most of a good level of public knowledge and positive public 
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attitudes in preventing the spread of covid-19, and a small number of people who 
have bad knowledge and negative attitudes. Conclusion: This Shows that most 
levels of knowledge affect people's attitudes toward preventing the spread of 
covid-19. 
 
Keywords: Knowledge, Attitude, and Covid-19 

 

A. Pendahuluan 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) menjadi pandemi di seluruh dunia 

termasuk di Indonesia. Maraknya informasi yang bergulir mengenai Covid-19 

sebagai pembentuk pengetahuan masyarakat, rentan memunculkan stigma 

negatif terhadap orang-orang yang bersinggungan dengan Covid-19. 

Pengetahuan berperan penting membangun strategi menghadapi krisis 

kesehatan, termasuk pada masa pandemi Covid-19 ini. Pengetahuan atas 

karakteristik Covid-19, sangat dipengaruhi oleh akses informasi masyarakat. 

Masyarakat dapat mengakses berbagai informasi mengenai Covid-19, dimana 

kebenaran informasi tersebut tidak dapat dipertanggung jawabkan. Informasi 

yang keliru dapat membentuk pengetahuan yang keliru. Sementara, sebagian 

masyarakat masih abai mengakses informasi mengenai Covid-19, dimana 

minimnya informasi akan membentuk rendahnya tingkat pengetahuan 

tentang Covid-19. Aspek potensial pemicu kesenjangan komunikasi dalam 

mempersiapkan dan merespon saat pandemi, yaitu karakteristik 

sosiodemografis (umur, ras dan etnis), faktor kepercayaan (keseriusan 

penerimaan), dan pengaruh komunikasi (pemberitaan media, informasi 

kebiasaan masyarakat dan level pengetahuan tentang ancaman) (Lin dkk, 

2014).   

Secara global dilaporkan 51.857 kasus konfirmasi di 25 negara dengan 

1.699 kematian (cfr 3,2%) (World Health Organization, 2020). Di Indonesia 

kasus positif 1.528 dan terkonfirmasi ada 136 kematian (Susilo, 2020). Di Jawa 

Timur terdapat 1.673 (73,36%) kasus positif, 375 sembuh (16,44%) dan 224 

meninggal (9,82%) (Kaddi dkk., 2020). Di Jombang terkonfirmasi positif 

covid-19 16.597, sembuh 14.958 dan 1.637 meninggal (Dinkes 

Jombang,2022).  Survei yang dilakukan di DKI Jakarta untuk pelaporan Covid-

19 menunjukkan bahwa 26% responden meyakini Indonesia beriklim tropis 

dan tidak akan terkena dampak pandemi corona. Sebanyak 45% masyarakat 

tidak percaya, dan sisanya 28% meragukan (Kustandi, 2020). Berdasarkan 

data penelitian yang dilakukan Supriyanti, (2020) dianalisis dengan judul 

pengetahuan dan tindakan masyarakat. Pada penelitian ini responden 10 

orang di rumah Graha Mentari pada tanggal 4 Maret 2021 didapatkan 2 orang 

(20%) memiliki pengetahuan pencegahan yang baik dan sikap yang baik 

karena mengetahui bahwa virus Covid-19 sangat berbahaya, dan 3 orang 



 

 

(30%) memiliki pengetahuan dan sikap pencegahan sedang karena 

masyarakat tahu bahwa Covid-19 berbahaya, sebagian orang mengatakan 

tidak berbahaya, dan 5 orang (50%) memiliki pengetahuan dan sikap 

pencegahan rendah karena masyarakat menganggap virus Covid-19 tidak 

berbahaya. Minimnya pemahaman tentang upaya pencegahan penyebaran 

Covid-19 juga akan mempengaruhi sikap masyarakat dalam mencegah 

penyebaran Covid-19. (Quyumi dan Alimansur, 2020). 

Coronavirus diease 2019 (Covid-19) yaitu suatu penyakit yang sedang 

mewabah hampir diseluruh dunia. Kasus ini pertama kali ditemukan di 

Wuhan, provinsi Hubei Tiongkok yang melaporkan pertama kali mengenai 

kasus pnemonia yang tidak diketahui penyebabnya (prem et al., 2020). Covid-

19 yang menjadi masalah kesehatan dunia disertai dengan masifnya informasi 

yang tersebar di masyarakat, WHO menggunakan kata ‘infodemic’ sebagai 

istilah untuk menyebutkan informasi yang melimpah. Namun, tidak semua 

informasi dan berita yang beredar adalah akurat. Kementerian Komunikasi 

dan Informatika Republik Indonesia telah mencatat sebanyak 305 kontaks 

hoaks dan disinformasi mengenai Covid-19 yang tersebar di media sosial, 

website, dan platform pesan instan. Informasi salah yang beredar ini dapat 

memengaruhi pengetahuan masyarakat, sehingga dapat berdampak pada 

sikap masyarakat tentang Covid-19, yang menyebabkan angka penyebaran 

semakin besar dan meningkatkan angka kematian (Kominfo,2020). 

Pengetahuan tentang penyakit Covid-19 merupakan hal yang sangat penting 

agar tidak menimbulkan peningkatan jumlah kasus penyakit Covid-19.  

Melunjaknya kasus corona di Indonesia memperlihatkan bahwa masyarakat 

banyak yang tidak faham dari bahaya virus corona dan bagaimana cara yang 

perlu dilakukan untuk mencegah agar tidak terpapar oleh virus corona 

tersebut. bisa dilihat ditempat umum, masih ada beberapa orang yang tidak 

mencuci tangan, tidak bermasker dan tidak menjaga jarak (Asda & Nuryeti, 

2020). 

Usaha yang direkomendasikan dalam mencegah penyebaran infeksi ini 

ialah dengan menggunakan masker, mencuci tangan secara rutin dengan 

sabun atau hand sanitizer, menjaga jarak saat berada di luar rumah pastikan 

untuk menjauhkan diri sekitar 1–2 meter, menjauhi kerumunan dan 

mengurangi mobilitas (Kemenkes RI, 2020). Rekomendasi World Health 

Organization (WHO) adalah dengan melakukan proteksi dasar, yang terdiri 

dari cuci tangan secara rutin dengan alkohol atau sabun dan air, menjaga jarak 

dengan seseorang yang memiliki gejala batuk atau bersin, melakukan etika 

batuk atau bersin, dan berobat ketika memiliki keluhan yang sesuai kategori 

suspek. Upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat pada penerapan protokol pencegahan Covid-19, 

salah satunya perlunya edukasi kesehatan kepada masyarakat tentang 



 

 

bagaiamana menerapkan protokol pencegahan Covid-19. Sub pokok bahasan 

yang diberikan berupa edukasi kesehatan tentang pandemi Covid-19, aplikasi 

dan demonstrasi protokol kesehatan (Puspitaningsih, 2020). Tindakan 

protokol kesehatan yang ditetapkan oleh WHO dan Kementerian Kesehatan RI 

tidak akan berjalan sebelum masyarakat dibekali dengan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang baik dalam pelaksanaannya.  

Diperlukan adanya sosialisasi dan upaya-upaya promosi kesehatan 

yang gencar sehingga terdapat perubahan pada kognitif, afektif dan 

psikomotor masyarakat dalam pencegahan Covid-19 (Saqlain et al., 2020). 

Memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang baik dari seluruh elemen 

termasuk masyarakat sehingga dapat mempengaruhi sikap masyarakat yang 

patuh terhadap protokol kesehatan akan dapat menurunkan kasus Covid-19. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan pertanyaan        

Bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap pencegahan  

Covid-19 berdasarkan studi empiris empat tahun terakhir ? 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review, yaitu 
sebuah pencarian literatur baik nasional maupun internasional dengan 

menggunakan database Scient Direct, PubMed, Google Scholar. Yaitu 597 artikel 

dari Scient Direct, 950 artikel dari PubMed, 2.023 artikel dari Google Scholar. 

Artikel penelitian kemudian di skrining kembali pada terbitan 4 tahun terakhir 

yaitu 2019-2022 hingga ditemukan menjadi 1.971 artikel, artikel yang duplikasi 

dan artikel yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi dilakukan ekslusi sehingga 

didapatkan 10 artikel, yaitu 5 artikel internasional dan 5 artikel nasional yang 

akan di review.  

C. Hasil Penelitian 

No  Komponen Sumber empiris pertama F % 

A. Pengetahuan dan sikap masyarakat 

1.  Pengetahuan baik – 

Sikap positif 

Erika Emnina Sembiring, dkk 

(2020); Emdat Suprayitno, dkk 

(2020); Vahira Nissha Matovani 

Ray, dkk (2021); Asefa Adimasu 

Taddese et al (2021); Amal 

Khalil AbuAlhommos et al 

(2021); Stevanii Isabella angi, 

dkk (2020); Maria de Fatimah et 

al (2021). 

7 70 

2.  Pengetahuan buruk – 

Sikap negative 

Muhammad Arslan Iqbal and 

Muhammad Zeeshan younas 

(2021); Ahmed hezima et al 

(2020); Fauzan alfikrie, dkk 

(2021). 

3 30 

 Total   10 100 



 

 

         

        Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa Sebagian besar pengetahuan 

masyarakat baik dan sikap masyarakat positif dalam melakukan pencegahan 

covid-19 sejumlah 7 artikel dengan persentase 70%. Hasil analisis penelitian 

Erika Emnina Sembiring, dkk (2020); Emdat Suprayitno, dkk (2020); Vahira 

Nissha Matovani Ray, dkk (2021); Asefa Adimasu Taddese et al (2021); Amal 

Khalil AbuAlhommos et al (2021); Stevanii Isabella angi, dkk (2020); Maria de 

Fatimah et al (2021). Menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik dapat 

meningkatkan sikap masyarakat dalam mencegah covid-19. 

D. Pembahasan 

1. Pengetahuan baik dan sikap masyarakat positif terhadap pencegahan         

Covid-19 

 Berdasarkan 10 artikel yang telah di review, peneliti menemukan bahwa 

sebagian besar 70% artikel menunjukkan tingkat pengetahuan baik dan sikap 

masyarakat positif dalam mencegah covid-19, dimana 70% artikel 

diantaranya pada penelitian yang dilakukan Erika Emnina Sembiring, dkk 

(2020); Emdat Suprayitno, dkk (2020); Vahira Nissha Matovani Ray, dkk 

(2021); Asefa Adimasu Taddese et al (2021); Amal Khalil AbuAlhommos et al 
(2021); Stevanii Isabella Angi, dkk (2020); Maria de Fatimah et al (2021). 

Bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap covid-19 dapat 

meningkatkan sikap masyarakat dalam penyebaran dan pencegahan covid-19, 

karena pemahaman dan pengetahuan yang baik dari seluruh elemen termasuk 

masyarakat sehingga dapat mempengaruhi sikap masyarakat yang patuh 

terhadap protokol kesehatan akan dapat menurunkan kasus penyebaran 

covid-19. 

 Pengetahuan masyarakat merupakan aspek yang sangat penting dalam 

penentuan sikap masyarakat  karena pengetahuan membentuk kepercayaan 

yang kemudian akan menjadi dasar bagi seseorang dalam mengambil 

keputusan dan menentukan sikap terhadap objek tertentu (Novita,N.W., 
Yuliastuti & Narsih, S, 2014). 

 Menurut peneliti covid-19 sangat mudah menyebar dan menular dengan 

cepat sehingga masyarakat dihimbau untuk mengurangi aktivitas di luar 

rumah dan menghindari kerumunan, dengan harapan virus tidak menyebar 

lebih luas dan mengurangi angka penyebaran dan kematian. Salah satu upaya 

dalam melakukan pencegahan penularan covid-19 dengan pemberian 

informasi secara edukatif dan inovatif dapat peningkatkan pengetahuan 

masyarakat sehingga dapat mempengaruhi sikap masyarakat yang patuh 

terhadap protokol kesehatan yang dapat menurunkan kasus penyebaran 

Covid-19. Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan seseorang yang sebagian 
besar diploma dan sarjana memudahkan untuk mendapatkan akses informasi 

tentang covid-19 sehingga pengetahuan tentang covid-19 menjadi baik dan 

memiliki sikap yang positif terhadap penyebaran pencegahan covid-19. Selain 



 

 

tingkat pengetahuan juga seringnya masyarakat mendapat paparan informasi 

mengenai covid-19 menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan masyarakat menjadi lebih baik dan memiliki sikap yang positif 

terhadap pencegahan penyebaran covid-19. 

2. Pengetahuan buruk dan sikap masyarakat negative terhadap pencegahan 

covid-19 

Berdasarkan 10 artikel yang telah di review, peneliti menemukan bahwa 

sebagian kecil 30% artikel menunjukkan tingkat pengetahuan buruk dan sikap 

masyarakat negatif dalam mencegah covid-19, dimana 30% artikel 
diantaranya pada penelitian yang dilakukan Muhammad Arslan Iqbal and 

Muhammad Zeeshan younas (2021); Ahmed hezima et al (2020); Fauzan 

alfikrie, dkk (2021). Bahwa tingkat pengetahuan masyarakat yang buruk 

terhadap pencegahan covid-19 dapat mempengaruhi sikap masyarakat dalam 

melakukan pencegahan covid-19, sehingga tingkat penyebaran semakin tinggi 

dan angka kematian semakin naik. 

Pengetahuan masyarakat tentang covid-19 merupakan aspek yang sangat 

penting dalam masa pandemi ini, rendahnya pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat terhadap covid-19 mempengaruhi sikap masyarakat terhadap 

penyebaran covid-19, sehingga berdampak pada angka kematian yang 

semakin tinggi. Pencegahan covid-19 sangat penting dilakukan dengan 

metode pemberian informasi melalui media yang dapat berdampak pada 

peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat yang benar mengenai 

pencegahan penyebaran covid-19. (Karo M, dkk.2021). 

Menurut peneliti masyarakat yang memiliki pengetahuan buruk dan sikap 

yang negatif terhadap penyebaran pencegahan covid-19 cenderung tidak 

memiliki keinginan untuk mencari informasi tentang covid-19 karena mereka 

merasa dapat menjaga diri dengan baik sekalipun berada diluar rumah atau di 

tengah keramaian, sehingga masyarakat merasa pintar atas dasar persepsi 

mereka sendiri. Hal ini terjadi disebabkan masih rendahnya kemampuan 

literasi masyarakat yang tidak memiliki akses pada media-media informasi 

sehingga pengetahuan yang dimiliki masyarakat masih minim terhadap covid-
19 dan dapat mempengaruhi sikap yang negatif masyarakat terhadap 

pencegahan penyebaran covid-19. Meskipun sikap yang didasari oleh 

pengetahuan yang baik tentu akan melahirkan sikap yang sesuai dengan 

pengetahuan yang dimiliki, akan tetapi ada pula sikap yang di perlihatkan 

bukan didasari atas kesadaran dan pengetahuan baik yang dimilikinya  

melainkan karena adanya tekanan atau aturan yang mengharuskan seseorang 

untuk bersikap sesuai harapan. 

E. Kesimpulan dan saran 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan literature review yang dilakukan oleh peneliti pada 10 

artikel yang terkait tentang tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 



 

 

terhadap covid-19 menunjukkan bahwa Sebagian besar tingkat pengetahuan 

mempengaruhi sikap masyarakat dalam mencegah penyebaran covid-19. 

2. Saran 

1. Bagi pemerintah dan petugas kesehatan sebagai garda terdepan dalam 

menghadapi pandemi Covid-19 tetap mengedukasi masyarakat tentang 

pencegahan penyebaran Covid-19. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan literature review ini dapat digunakan 

sebagai bahan inovasi pembelajaran dan juga referensi bagi mahasiswa 

supaya dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi masyarakat diharapkan menjadi landasan informasi dengan cara 

meningkatkan pengetahuan dan memiliki sikap yang positif dalam 

mengurangi angka penyebaran pencegahan Covid-19. 
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